
Tabel  1 Cerita Tumbuh Dewasa Tiga Informan
	 


	Waktu
	Masa Kecil
(TK-SD)
 
	Masa Remaja
(SMP-SMA)
 
	Masa Dewasa
(Mahasiswa-Bekerja)

	Devi Yuliana Sutedjo
	Masa Kecil: 
2000-2006
 
Masa Remaja: 2006-2009
 
Masa Dewasa
(2015-sekarang)
 
 
 
	Mengalami perundungan dengan penyebutan ‘babi’, diejek bentuk mata yang sipit, sering disoraki di dalam kelas, ditindas leher sepulang sekolah
	Tidak mengalami intimidasi di SMP 1 Serpong dan SMK Markus Tangerang. Di SMP 1 Serpong, Devi merupakan minoritas diantara teman-temannya yang beragama Islam. Di SMK Markus Tangerang, Devi tidak termasuk kelompok minoritas. 
	Menemui stereotipe bahwa orang Indonesia-Tionghoa merupakan kalangan menengah ke atas. Mendapat pandangan negatif mengenai penggunaan parfum, pergi ke karaoke dan pergi ke bioskop. 

	Eddy Gunawan
	Masa Kecil (1970-1975)
 
Masa Remaja (1975-1981)

Masa Dewasa (2000-sekarang
	Di lingkungan sekolah tidak mengalami perundungan, namun di lingkungan rumah mengalami perundungan dengan penyebutan kata ‘sipit’, ‘Cina’, ‘Cina loleng’
	Di tingkat SMP, masih sama dengan SD, di sekolah tidak mengalami  perundungan, sementara di lingkungan rumah mengalami perundungan. Di tingkat SMA, pindah ke sekolah negeri. Perundungan juga terjadi di SMEA Negeri ini.
	 Eddy secara pribadi tidak terlalu merasakan perundungan, karena sudah tinggal di rumah yang sama selama sejak lahir

	Sun Lie Thomas
	 Masa Kecil (1983-1990)

Masa Remaja (1990-1996).

Masa Dewasa (1997- sekarang)
	 Sunlie menghabiskan masa kecil di Bangka, yang proporsi etnik Tionghoa dan non-Tionghoa cukup berimbang. Ia tidak mengalami diskriminasi dari masyarakat, namun dari kebijakan pemerintah orde baru. Ia bebas menggunakan bahasa Tionghoa  di berbagai kesempatan.
	 SMP Sunlie dilewatkan di sekolah Katolik, jadi situasinya relatif sama dengan masa kecil. Namun SMA-nya dilewatkan di sekolah umum. Pada saat ini sempat terjadi tawuran antara siswa beretnik Tionghoa dengan beretnik Melayu. Tawuran itu berakhir imbang. 
	 Masa kuliahnya di Lampung, terjadi kerusuhan massa reformasi. Sunlie lebih banyak mengalami diskriminasi setelah merantau ke luar dari Bangka. Yaitu di Sumatera dan Jawa. Diskriminasi lain yang ia alami yaitu pengurusan paspornya yang bermasalah pada tahun 2016. Ia dianggap tidak menggunakan nama asli Indonesia.



